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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas peserta didik dengan model pembelajaran wimba
pada materi jaringan tumbuhan di kelas XI MIPA salah satu SMA Negeri yang berada di Kota
Tasikmalaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai dengan bulan September
2019. Metode penelitian yang digunakan adalah true experimental dengan desain penelitian pretest
posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini seluruh kelas X1 MIPA pada tahun ajaran
2019/2020. Sampel yang digunakan sebanyak dua kelas yang dipakai dengan teknik cluster random
sampling. Teknik pengumpulan data berupa tes kreatif TCIA yang dilakukan sebelum dan sesudah
kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Instrumen yang digunakan adalah tes kretaif TCIA pada
materi jaringan tumbuhan sebanyak 7 soal kreatif figural tipe TCIA. Data hasil penelitian dianalisis
dengan menggunakan uji anacova. Dengan model pembelajaran wimba peserta didik dapat membuat
3D-Clay dengan menggunakan playdough sehingga meningkatkan kreatifitas peserta didik mengenai
materi jaringan tumbuhan. Sehingga berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kreativitas model pembelajaran wimba pada materi jaringan tumbuhan.

Kata kunci : Berpikir Kreatif, Jaringan Tumbuhan, Wimba

PENDAHULUAN berkomunikasi dan

Perkembangan

Kritis, mampu

IlImu  Pengetahuan berkolaborasi dengan  kelompok, dan

Teknologi dan Sains (IPTEKS) saat ini jauh
lebih maju dari sebelumnya segala bentuk
informasi dapat di akses dengan cepat dan
semakin

kecanggihan teknologi saat ini

berkembang. Pada abad 21 manusia
diharuskan mempunyai keterampilan yang
dapat menunjang kehidupan di masa yang
akan datang, menurut Trilling dan Fadel
dalam Yuni Wijaya, Estetika (2016:2)
Keterampilan abad 21 adalah (1) life and
career skill (keterampilan hidup dan berkarir)
(2) learning and innovation  skills
(keterampilan belajar dan berinovasi) yang

lebih menuntut peserta didik untuk berpikir

Kreativitas serta inovasi yang mendorong
peserta didik untuk bekerja dan berpikir
kreatif serta menciptakan inovasi baru, dan (3)
information media and  technologi
(keterampilan teknologi danmedia informasi).
Pada poin kedua pada keterampilan abad 21
skills

(keterampilan belajar dan berinovasi) adalah

yaitu learning and innovation
melalui pendidikan dan penggunaan model-
model pembelajaran yang sesuai dan efektif
yang dapat menumbuhkan kreativitas peserta
didik.

Kreativitas merupakan kemampuan

seseorang untuk menciptakan sesuatu yang

'


mailto:Ayuningtyasamelia50@gmail.com

Biodidaktika: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 16, No. 2, Tahun 2021

p-1SSN: 1907-087X; e-ISSN: 2527-4562

baru, baik berupa gagasan maupun karya
nyata. Kreativitas juga dikatakan sebagai
kemampuan sesorang yang memiliki
pemikiran yang berbeda (Jauk, E., etal.,
2013). Kreativitas sangat diperlukan bagi
kehidupan seseorang dimasa mendatang.
Kreativitas bisa dilatih dengan pembelajaran
di sekolah. Pendekatan pembelajaran seperti
induktif akan
yang
berbeda. Menurut hasil penelitian Suprapto,
Kuswarini, et.al (2017) bahwa “ Model
pembelajaran wimba dengan pendekatan
induktif
kemampuan kreativitas cenderung lebih baik
deduktif.

Belajar yang lebih keras pada pendekatan

pendekatan deduktif dan

menghasilkan  tingkat  kreativitas

mampu mengembangkan

dibanding dengan pendekatan

induktif, yaitu diawali dengan observasi
mikroskopis terlebih dahulu telah membuat
peserta didik lebih kreatif”. Pendekatan
induktif menyajikan fakta yang ada di alam
terlebih dahulu, kemudian di generalisasi.
Pendekatan ini lebih sesuai ketika kita belajar
biologi. Belajar biologi mempelajari fakta
yang ada di lapangan, sehingga pendekatan
induktif dapat mengembangkan rasa ingin
tahu seseorang.
Berdasarkan hasil

pengamatan  peneliti,

pendidik  belum bisa mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dalam proses pembelajaran dan media
pembelajaran yang digunakan kurang efektif.

Maka hal ini akan berpengaruh pada

*didaktika

kemampuan berpikir kreatif peserta didik
yang tidak berkembang jika dibiarkan begitu
saja. Sehingga peserta didik tidak hanya
sekedar mencapai kemampuan berpikir
tingkat rendah tetapi mampu mengoptimalkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Upaya perbaikan kemampuan berpikir
kreatif adalah dengan berinovasi dalam
penggunaan model pembelajaran. Salah satu
yang

peningkatan kemampuan berpikir

dalam
kreatif

model dapat digunakan
adalah model pembelajaran wimba. Menurut
Suprapto, Purwati (2012:2) bahwa “Model
wimba adalah model pembelajaran berbasis
visual-spasial (tilikan ruang) melalui gambar
3D atau benda 3D konkret”. Model ini disebut
juga model VS (visual- spasial) membantu
didik

kecerdasan spasial atau intelegensi spasial-

peserta untuk  mengembangkan

visual. Intelegensi spasial- visual merupakan

yang
memvisualisasikan informasi dan mensintesis

kemampuan memungkinkan
data-data serta konsep-konsep ke dalam

metavor visual atau gambar.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode True Experiment. Menurut
(2013:112)  “Dikatakan
eksperimental (eksperimen yang betu-betul),

Sugiyono true

karena peneliti dapat mengontrol semua
variabel luar yang mempengaruhi jalannya

eksperimen”.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI MIPA tahun
2019-2020.
penelitian ini diambil dengan menggunakan

pelajaran Sampel  dalam
teknik cluster random sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes kreatif figural TCIA dengan tiga
indikator kreatif sebanyak 7 soal. Indikator
yang diukur dalam penelitian ini yaitu
vividness, transformative, dan originality.
Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pretest posttest
control group design. Menurut Sugiyono
(2017:76). Dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random,
kemudian diberi pretest untuk mengetahui
adakah

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

keadaan awal perbedaanantara
Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok
eksperimen tidak berbeda secara siginifikan.

Pengaruh perlakuan adalah (O2-01)-(0s-O3).

R E O X O,

R K Oz Os
Keterangan:
X : perlakuan (treatment)

O:1 . pretest pada kelas eksperimen
O2 : posttest pada kelas eksperimen
Os . pretest pada kelas kontrol
Os : posttest pada kelas control

: randomisasi
E  :kelas eksperimen

: kelas kontrol

*didaktika

Data dianalisis dengan  menggunakan

Uji

normalitas dianalisis dengan Kolmogorov

prasyarat analisis dan uji hipotesis.

homogenitas dianalisis
Statistic.

Smirnov dan uji

dengan uji Levene Hipotesis

dianalisis dengan menggunakan Uji anacova.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah
pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berdasarkan hasil uji prasyarat
analisis yang telah dilakukan, seluruh data
memenuhi prasyarat analisis yaitu data

berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan varians homogen. Analysis of
Covariance (ANCOVA) digunakan untuk
menguji  hipotesis yang diajukan dalam
penelitian. Uji hipotesis dilakukan karena data
telah memenuhi  uji prasyarat analisis.
Ringkasan hasil uji ancova disajikan pada
Tabel 1. sebagai berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji ANCOVA

Sumber Jumlah | Df | Rata- | F Sig Partial

Variasi kuadrat rata Eta
kuad squarted
rat

Model 618,189% | 2 309,0 | 53,0 | 0,000 | 0,620

terkoreksi 94 56

Intercept 343,423 1 343,4 | 59,9 | 0,000 | 0,476
23 48

Kreatif 29,189 1 29,18 | 4,64 | 0,035 | 0,067
9 8

Model 62,477 1 62,47 | 10,7 | 0,002 | 0,142
7 24

]

)
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dengan pendekatan Induktif diawali

dengan gbservasi mikroskopis terlebih dahulu

telah membuat peserta didik lebih kreatif. Hal

Error 378,679 | 65 | 5,826 Wimba
Total 47121,00 | 68
0
Total 996,868 | 67
terkoreksi

ini sejalan dengan hasil penelitian Nuriyanah

a. R kuadrat = 0,620 (R kuadrat disesuaikan = 0,608)

(2015) | bahwa  pembelajaran  dengan

Tabel 1 menunjukkan ringkasan hasil uji
ANCOVA bahwa taraf signifikasi
bagian Corrected Model

pada
0,002.
Karena nilai signifikasi dibawah 0,05 maka
Ho ditolak.

kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa

sebesar

Sehingga pada tingkat
pembelajaran wimba berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
ANCOVA untuk

mengetahui pengaruh dari model tersebut,

Setelah dilakukan uji

dilihat pula berdasarkan perbandingan hasil
rata-rata skor pretest, posttest dan N-gain

yang dapat dilihat pada gambar berikut:

26,44
30 19,97
20
0 10,15 7.44 I
0,51 0,36
| -
Pretest Posttest N Gain
Eksperimen 10,15 26,44 0,51
m Kontrol 7,44 19,97 0,36
Eksperimen mKontrol

Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan
Rata-rata Pretest, Posttest dan N-gain Kelas

Kontrol dan Eksperimen

Berdasarkan Gambar 1 kelas eksperimen
lebih  baik

dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut

mempunyai skor rata-rata

disebabkan karena pada model pembelajaran

praktikum sederhana dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Adapun berdasarkan perolehan skor N-gain
kelas kontrol dan eksperimen pada
kemampuan berpikir kreatif yang masing-
masing terdiri dari 7 soal uraian dapat dilihat

pada diagram berikut:

1,00
0.80 0,70
_ 0,56 0,51
£ 0,50
» 0,21
0,10
0,00 -
V o T
N-gain Eksperimen  m N-gain Kontrol

Gambar 2. Diagram Batang Perbandingan

Rata-rata N-gain Setiap Indikator
Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Kontrol

dan Eksperimen

Berdasarkan Gambar 2 menunjukan bahwa
kelas eksperimen memiliki rata-rata n-gain
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Di kelas eksperimen skor n-gain yang

tertinggi terdapat pada indikator vividness

karena  model  pembelajaran  wimba
menggunakan imajinasi ketika
merepresentasikan 3D  dengan  tingkat
kompleksitas dan detail yang tinggi.,
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sedangkan skor n-gain terendah terdapat pada
indikator originality karena data menunjukan
gambar yang dibuat oleh peserta didik masih
menunjukan sifat atau bentuk asli dari suatu
objek atau fenomena yang nyata. Untuk kelas
kontrol skor n-gain tertingginya juga tedapat
pada indikator vividness, sedangkan skor
teredahnya terdapat pada indikator originality
karena peserta didik masih menunjukan sifat
atau bentuk dari aslinya.

Berdasarkan hal tersebut kelas eksperimen
lebih unggul dibandingkan dengan kelas
kontrol karena kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran wimba
dengan pendekatan induktif saat proses
belajar mengajar. Karena model pembelajaran
wimba dengan pendekatan induktif diawali
dengan melakukan pengamatan gambar 2D
Hasil

pengamatan dituangkan dalam lembar kerja

mengenai  jaringan  tumbuhan.
peserta didik berupa representasi ke dalam
gambar 2D dan merekontruksi ke dalam
desain 3D. Hasil

merekontruksi ke dalam desain 3D yang

gambar 2D dan
dibuat peserta didik menggambar kemampuan
dalam melatih kecerdasan visual spasial. Hal
ini sesuai dengan pendapat Suprapto, Purwati
K. etal (2015) “Saat merekontruksi dari
gambar 2D menjadi 3D peserta didik akan
dan melatih

(tilikan

mengalami proses mental

kecerdasan visual spasial ruang)

mereka dengan cara mengimajinasikan

bentuk 3D dan menghadirkan bentuk benda

*didaktika

atau dunia ruang secara konkrit”. Selanjutkan
peserta didik membuat 3D-Clay dengan
menggunakan media playdough. Membuat
bentuk 3D dengan menggunakan playdough
didik masih

mengembangkan

peserta kesulitan  dalam

imajinasi secara visual
spasial. Pada rekonstruksi atau membuat
bentuk konkrit 3D dengan playdough, faktor
media juga menjadi bagian penting dari
pembentukan ide dan gagasan peserta didik.
Media yang terkait

pembelajaran

dengan  model

wimba vyaitu clay atau
playdough. Playdough sangat bermanfaat
dalam  mengembangkan imajinasi dan
Kreativitas peserta didik.

Sesuai dengan pendapat dari Riski, Finna K
(2016:2)

menciptakan

melalui
bentuk

bahwa kegiatan

berbagai dengan
menggunakan playdoh, dengan membuat
media 3 dimensi, yang bersifat hands on
(membuat, membentuk dan menciptakan)
bentuk yang menyerupai benda melalui teknik
meremas, menggiling, menggulung, memijat,
memilin dan menyisik akan lebih berkesan
pada anak.

Untuk pertemuan selanjutnya peserta didik
ditugaskan untuk membuat rangkuman atau
materi

peta konsep mengenai jaringan

tumbuhan. Menurut Suprapto, Kuswarini
(2012) “ Peta konsep merupakan diagram
hirarki dua dimensi yang mencerminkan
bagaimana pengetahuan disusun. Kemudian,

peta konsep bertujuan untuk mendapatkan
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pengetahuan awal sekaligus penguatan
konsep/pengetahuan peserta didik”.

Rangkuman yang telah dibuat selanjutnya
dipresentasikan untuk mengecek sejauh mana
penguatan  konsep  /pengetahuan  dan
mengklarifikasi konsep yang keliru pada
didik dalam materi
Model

dengan pendekatan Induktif dalam proses

peserta jaringan

tumbuhan. pembelajaran  wimba
pembelajaran peserta didik meningkatkan
kreativitas. Didukung dengan hasil penelitian
Suprapto, Kuswarini, et.al (2017) bahwa “
Model

pendekatan induktif mampu mengembangkan

pembelajaran  wimba  dengan
kemampuan kreativitas cenderung lebih baik
deduktif.

Belajar yang lebih keras pada pendekatan

dibanding dengan pendekatan

induktif, yaitu diawali dengan observasi
mikroskopis terlebih dahulu telah membuat
peserta didik lebih kreatif”. Dari beberapa
alasan yang dipaparkan diatas tentang
pengaruh model pembelajaran wimba dengan
pendekatan induktif tehadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik, model ini pun
merupakan model yang mampu berpengaruh
pada suasana belajar menjadi lebih aktif dan

memberi kesan pada peserta didik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data

dan pengujian hipotesis, maka penulis

berkesimpulan bahwa ada peningkatan

kreativitas peserta didik dalam penggunaan

*didaktika

model pembelajaran wimba peserta didik
pada materi jaringan tumbuhan di kelas XI
MIPA SMA Negeri di Kota Tasikmalaya.
Dalam penelitian ini diperoleh bahwa dengan
menggunakan model wimba meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik

pada indikator originality (keaslian).
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